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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi hukum kewarisan 
Islam dalam dinamika sosial masyarakat Melayu di daerah Kabupaten Siak. 
Kabupaten Siak adalah salah satu daerah tingkat II dalam wilayah Propinsi Riau 
yang dulunya merupakan basis kesultanan Melayu-Siak. 

Kajian ini merupakan penelitian hukum kewarisan sosiologis (law in 
action). Dalam arti hukum kewarisan Islam tidak semata sebagai gejala normatif 
yang otonom, tetapi juga sebagai suatu pranata sosial yang terkait dengan 
aspek-aspek sosiallainnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, historis dan 
fenomenologis. Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk mengetahui 
hubungan-hubungan sosial antara warga masyarakat perubahan-perubahan 
sosial dan seterusnya dari masyarakat Melayu-Siak. Sementara pendekatan 
historis dimaksudkan untuk mengetahui sejarah masyarakat Melayu-Siak dan 
proses Islamisasi di daerah tersebut. Adapun pendekatan fenomenologis adalah 
penelitian yang mengacu pada segi empirik, yaitu kehidupan nyata termasuk 
gejala apa yang berada di belakang pola, sikap dan tindakan mereka sebagai 
makhluk sosial. 

Metode pengumpulan data dilakukan dari sumber data primer melalui 
wawancara, obeservasi partisipasi dan penelitian dokumentasi, yaitu berupa 
putusan pengadilan. Sementara sumber data skunder diperoleh melalui studi 
kepustakaan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan metode 
kwalitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara hukum kewarisan 
Islam dengan kewarisan hukum adat Melayu-Siak terjadi dalam bentuk 
kerjasama dan pertentangan ( cooperation-conflicf) dan hukum kewarisan Islam 
mendominasi seluruh aspek kewarisan hukum adat. Unsur-unsur adat lokal 
terlihat pada pembatasan harta yang menjadi tirkah pusaka, ahli waris pengganti 
dan pola pembagian harta warisan yang lebih memperioritaskan anak 
perempuan. Sebaliknya, interaksi tidak terjadi dalam bentuk persaingan 
(competition). Hal ini, erat kaitannya dengan posisi hukum adat sebagai sumber 
nilai dalam masyarakat. Dalam pandangan masyarakat Melayu-Siak hukum adat 
yang menjadi sumber nilai adalah hukum adat yang telah diresepsi oleh hukum 
Islam dan kedudukannya berada di bawah hukum Islam. 

Interaksi antara hukum kewarisan Islam dengan kewarisan hukum adat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu; adat, kesamaan sistem kekerabatan, 
dan fleksibelitas hukum kewarisan Islam. Di antara faktor-faktor tersebut adat 
merupakan faktor utama yang menyebabkan dominannya hukum kewarisan 
Islam. 

Meskipun pelaksanaan hukum kewarisan di daerah Melayu-Siak didominasi 
oleh hukum kewarisan Islam (faraid), namun untuk masa yang akan datang 
eksistensi hukum kewarisan Islam sangat mungkin mengalami perubahan. 
Perubahan itu hendaknya mengarah kepada hal-hal yang lebih positif. Untuk itu, 
perlu diupayakan peningkatan kesadaran masyarakat, misalnya melalui 
peningkatan aktifitas keagamaan, dan pelestarian budaya Melayu. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab dalam disertasi ini mengikuti sistem 

Departemen Agama, sebagaimana terdapat dalam buku Johannes den Heijer 

dan Ab. Massier (eds.), Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (Jakarta: INIS, 
-!II 

1992). 

1. Konsonan Tunggal 

~ = .) = z ~ = q 

y = b (.)'I = s Ill = k 

u = t ~ = sy J = (.)'I 

~ = s ~ = s ~ = m 

~ = j ~ = d w = n 

c = h .1. = t J = w 

c = kh ..1:=. = z 0 = h 

.:1 = d t = t.i = y 

.:1 = z t = q b = ah 

.) = r u = f 0 ... = at 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan ditulis rangkap dikarenakan adanya syahdah. 

Contoh: 

\.jj . .) = rabbana 

b.J:,WI = al-munawwarah 
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3. Vokal Pendek 

= a Contoh: ~I = al-hamdu 

= Contoh: 4...JS = kalimatan 

= u Contoh: ~~ = yusrifu ~:4 
-~ 

4. Vokal Panjang 

= a Contoh: ut.....:J'/1 = al-insan 

" Contoh: ~I al-mubin = I = 
" Contoh: u~l al-muflihOn = u = 

5. Diftong 

= au Contoh: r~ = qaum 

= ai Contoh: ~I = istafaina 

6. Kata Sandang al-

= al- Contoh: r ~I = al-qawOm . 
= asy-sy Contoh: ~I = asy-syamsu 

= wa al- Contoh: ~,_, = waa/-qamar 

7. Ta' Marbuthah 

- Ta' marbutah hid up 

Contoh: o~YI t.} = fi ai-Akhirati 

- Ta' marbutah mati 

Contoh: 0 .J.iJ = Taurah 

- Ta' marbutah yang diikuti kata sandang 

Contoh: ~~~~ = Mau 'izah ai-Hasanah 

xiv 



8. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital disesuaikan dengan yang berlaku dalam Ejaan 

Yang Disempumakan (EYD) 

- Penulisan awal nama diri 

Contoh: ~ = Muhammad 

- Huruf awal kata asal 

Contoh: = Mafatih ai-Gaib 

- Permulaan kalimat 

Contoh: Wlill o .J.J"'l ~ = Tafsir SOrah ai-Fatihah 

- Lafaz Allah ditulis besar, kecuali penulisan dirangkai sebelumnya dengan 

kata-kata atau huruf 

Contoh: 

Contoh: 

Contoh: 

.&1 J.J"'l.J = Rasulullah 

.&I.J = Wallahu 

.&1 (.)<~ = minallahi 

XV 

'llfl 
/WW 

_..., ........ 



--------------------

KATA PENGANTAR 

Syukur alhamdulillah penulis sampaikan kehadirat Allah swt berkat rahmat 

dan inayahNya, penulis telah berhasil menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk 

disertasi sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu 

Agama Islam. Kemudian shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw yang 

telah sukses menyebarkan risalah Islam ke seluruh penjuru dunia. 

Karya ilmiah ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan dari berbagai 

pihak, baik moral maupun material. Atas bantuan yang telah diterima, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang tidak terhingga. 

Penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Bapak Prof. 

Dr. H. Faisal Ismail, M.A, dan Bapak Prof. Dr. H. Amir Luthfi atas bimbingan, 

pandangan dan saran beliau sehingga disertasi ini dapat terwujud. Di tengah 

kesibukan mereka, penulis selalu mengganggu untuk meminta bimbingan dan 

saran yang sangat diperlukan untuk terwujudnya disertasi ini. Hanya kepada 

Allah penulis mohon kiranya berkenan melimpahkan pahala yang tiada terhingga 

kepada mereka. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Rektor lAIN Sulthan 

Syarif Qasim Pekanbaru (Bapak Prof. Dr. H. Amir Luthfi) yang tetah mengizinkan 

penulis untuk menempuh studi (5.3) di lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dekan 

Fakultas Ushuluddin lAIN Susqa (Dr. Ilyas Husti, M.A) yang memberikan 

dorongan dan berbagai kemudahan dalam upaya selesainya tulisan ini. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada Gubemur Riau (Bapak H. Saleh Djasit, 

S.H), Bupati Siak (Bapak H. Arwin A.S, S.H), Kepala Dinas Petemakan Kabupaten 

XVl 



Siak (Bapak Ir. Marjohan Umar Datuk Godang) dan staf, Wali Kota Pekanbaru 

(Bapak Drs. H. Herman Abdullah, M.M), Bupati Kampar (Bapak H. Jefri Noor), 

Bapak Drs. H. Akasir M.A Domo dan ibu Hj. Yusmarni, S.Pd, serta semua pihak 

yang telah memberikan bantuan untuk terlaksananya penelitian ini. 

Ucapan terima kasih tak lupa penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. 

Nourouzzaman Shiddieqy, M.A (aim.), mantan Direktur Pascasarjana IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Prof. Dr. H. Faisal Ismail, M.A, mantan Direktur 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, 

Pejabat Direktur Pascasarjana IAIN Sunan Kafijaga Yogyakarta dan sebagai 

dosen Pembimbing Akademik (P .A) penulis. 

Kepada para pustakawan Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, M. Solihin 

Arianto, S.Ag. Sip, Ora. Any Musyahadah, Fenti Muzdalifah A.Md, Kamalia, S.Ag, 

Pujamunarta, S.Pd dan Nuning Hasanah yang telah dengan ikhlas dan tulus 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyelesaian disertasi ini, 

penulis tidak lupa mengaturkan ucapan terima kasih. 

Khusus kepada Bapak Drs. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D, penulis mengaturkan 

terima kasih atas kesediaan beliau mengoreksi dan memberikan masukan­

masukan yang sangat berharga sehingga disertasi ini dapat terwujud seperti 

yang ada di tangan pembaca sekarang. 

Pada kesempatan ini sepatutnya penulis mengenang kembali ayah penulis 

yang telah lama berpulang kerahmatullah dan begitu juga dengan ibunda. 

Keduanya telah berjasa membesarkan penulis dan mengajarkan bagaimana 

menjadi orang yang baik. Mereka telah berkorban harta dan jiwa untuk 

kesuksesan penutis, namun keduanya telah dipanggil oleh Yang Kuasa tanpa 

xvn 



melihat hasil jerih payah yang telah mereka korbankan bertahun-tahun kepada 

penulis. Dengan penuh kasih sayang keduanya telah mengasuh, membesarkan 

dan mendidik penulis. Disaat sakratul maut akan menjemput, mereka masih 

tetap memberikan dorongan agar penulis dapat menyelesaikan studi ini. Semoga 

Allah melimpahkan maghfirah dan rahmatNya kepada keduanya. Hal yang sama 

penults sampaikan kepada kedua mertua penulis, Bapak Bahari Yunus, S.Pd dan 

ibu Rahimah yang telah banyak berkorban untuk kesuksesan penulis selama 

studi. 

Penghargaan terbesar tentu saja penulis alamatkan kepada isteri tercinta 

Dian Erma Fitri, S.Pd serta kedua anak penulis, Atika Defitasari Zikri dan M. Iqbal 

Alfajri Zikri. Kasih sayang, kesabaran, pengertian, dan do'a mereka membuat 

disertasi ini dapat selesai. Karenanya, merekalah yang sebenarnya berhak 

memperoleh kebahagian pertama karena suka dukanya mendampingi suami dan 

ayahnya dalam merampungkan studi. 

Penelitian ini telah penulis lakukan selama dua setengah tahun dengan 

segala kemampuan yang ada. Namun, penulis menyadari bllhwa apa \rah~ t~lah 

penulis sajikan masih jauh dari sempurna. Begitu pula seb~g~i m~HU~Ia ~~~~a, 

penulis tidak mungkin terbebas dari kesalahan dih kehilap~~- UhtUk ~U ~nulis 
berharap kritik konstruktif untuk kesempurnaan dan perbaikanhy~. terlthm kdsiH. 

Pekanbaru, 1 b~sert1ti~t ~861 

XVlll 



DAFTAR lSI 

Halaman 
HALAMAN JUDUL ............................................................................ . 
PERNYATAAN KEASUAN ........................................ .......................... ii 
PENGESAHAN REKTOR . . . .. .. .. .. .. .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . . .. . . .. . . . . .. .. . . . .. .. . . . . iii 
DEWAN PENGUJI . . . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . iv 
PENGESAHAN PROMOTOR . . . . . . . . . . . .. ... . . . . ... . . .. . ... . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. . . . . . . . . . ... . v 
NOTA DINAS ................................................................................... vi 
ABSTRAK ......................................................................................... xii 
PEDOMAN TRANSUTERASI . . . .. . . ... . . . . .. . . . . . .. . . .. . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . ... . . . . .. . . . .. . . xiii 
KATA PENGANTAR ..... .................. .. ..................... .. . . . .. .. . ... . . ... . . . . . . . .. . . xvi 
DAFTAR lSI ..................................................................................... xix 
DAFTAR TABEL . . .. . . . . . . . . . . .. .. .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xxi 

BAB I. PENDAHULUAN . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . .. . . .. . . . . . .. .. . . . . .. .. .. .. . .. . . . . . 1 
A. Latar Belakang Masalah .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 1 
B. Batasan Masalah . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 8 
C. Tujuan Penelitian . . . . . . . . . . . . . .. . . .. . .. . . . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . .. . . . . . . . .. . .. 8 
D. Manfaat Penelitian ................................. ,............................ 9 
E. Kajian Pustaka . . . . .. .. .. . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. .. . . . . .. . . .. . . . . . . . . .. .. . . . .. . 10 
F. Kerangka teori .................................................................... 16 
G. Metode Penelitian ............................................................... 22 
H. Sistematika Penulisan ......................................................... 28 

BAB II. ADAT DALAM HUKUM ISLAM ................................................ 30 
A. Pengertian Ad at .. . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . .. .. .. . . . . . . . . . .. . . .. .. . . . .. . 30 
B. Adat Sebagai Sumber Hukum .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . .. . 34 
C. Teori-teori Hubungan Ad at dengan Hukum Islam .. .. .... .. .. .. .. 60 

BAB III. DESKRIPSI MASYARAKAT MELAYU-SIAK.............................. 75 
A. Geografi dan Demografi .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 75 
B. Adat Perpatih di Siak .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 83 
C. Sumber Nilai ........................................... :. . . . . . . . . . .. .. . . .. . . . . . .. . 95 
D. Islamisasi Kewarisan Adat Melayu-Siak.. ........ .... ........ ...... .. .. 105 

xix 



BAB IV. KEWARISAN HUKUM ADAT MELAYU-SIAK ............................ . 
A. Harta Pusaka .................................................................... . 
B. Prinsip-Prinsip Kewarisan .................................................. . 
C. Pola Pelaksanaan Kewarisan ....................................•......... 
D. Pewarisan Harta Bersama .................................................. . 

BAB V. UNSUR-UNSUR HUKUM KEWARISAN ISLAM 

118 
118 
127 
140 
167 v 

DALAM KEWARISAN HUKUM ADAT MELAYU-SIAK ................. 186 
A. Harta Pusaka . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 186 
B. Ahli Waris . .. .. .. .. . . .. . . . . .. .. . . . .. .. .. . . .. .. . . .. . . . . .. . . . . .. .. . . . . . .. .. . . . .. .. .. .. 202 
C. Penyelesaian Pembagian Warisan .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . .. .. 232 

BAB VI. INTERAKSI KEWARISAN HUKUM ADAT MELAYU-SIAK 
DENGAN HUKUM KEWARISAN ISLAM.................................. 247 

A. Pola Interaksi ..................................................................... 247 
a. Faktor Pendukung Interaksi .. .. .. .. .. .. .. .. . .. . .... .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . 258 
C. Prospek Interaksi .. .. .. .. .. . . .. .. . .. . ... .. .. .. . . . .. . . . . . . ... . . .. . .. .. . . . .. .. .. .. 269 

BAB VII. PENUTUP .. .. . . .. .. . . . .. . .. . . . . .. .. . . . . . .. . . . .. . . .. .. . . .. .. . . . . .. . .. .. . .. .. . . . . . . . . 276 
A. Kesimpulan .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . . . . .. .. .. .. .... . .. .. .. .. .. .. .. . .. .. .. .. .. .. .. .. . . 276 
B. Saran-Saran . . .. .. .. .. .. .. .. . . .. .. . .. . . .. . .. . .. . .. . .. . .. .. .. . . . .. .. .. .. .. .. .. . . .. .. 278 

DAFTAR LITERATUR .. . . . . . .................. ......... ... . . ...................... ............ 280 
LAMPIRAN .. . . . . ........ ...... ...... ... ... . . . ...... .. . . .. . . . . . . .............. ........ ....... .. . . . 294 . 
DAFl"AR RIWAYAT HIDUP ................................................................. 301 

XX 



DAFfAR TABEL 

NO. JUDUL TABEL HAL 

1. JUMLAH DAN KARAKTERISTIK INFORMAN PENEUTIAN 25 

2. JUMLAH RUMAH IBADAH DI KAB. SIAK TH. 2000 272 

xxi 



Ke-ttrn~n: 

P1\0PJNS1 
8 0f'lt1PrT EP-A 

UTAAA 

PROPJNSt 
9UMATePA ~P.AT 

;r : IBcl 'l:ob\ Plllfi\'l'lo i 
., ~ 1:-o~ 

• : IBcl\c~>t-~ \=.lll"uf"nrn 
0 

: ~~ ~io 
- :J'I~VJ ~y:>t 
....,_ : e-n~ propi"'i 
- : e-x~~ tq6CrAILA 

-·-·-.- : <h!-'As }::..q.~fAl-r.!n 
~: Lok:.3fsi Pe.nei•LU!I7 

V>~~ 
< '? >--

•sE"~BMJ u 

e /1'\cLA\<:A 
/YIALAY~ lA. 

s 

:~ 

Tp.IJI'a 

.~ ~ 
PROPINSI JAMS/ 

........ , A-~-0-~--:~=--~=-==~=-~=--. -R-1 A-u------::l,_J_:2--=~~q_
17

7~-:--[-;-:a;-{)-



I 
)1 

·---------

--r- 120'00' 
-r 

-------, 
~oo· 

F" KABUPATEN BENGKALIS 
.l.... / 

/ ·· .............. 
/ ., 

..... 
I 1 ·,,_ .!f:·"::.··-··-... / 

'··._/;.· ............ -.::, I 
... -. """"' . ' / t 

' I L .-1_ PMIT. • . .. ' I ' 

l / . / ' . ~ """"-'C<S . LUW< .<.'<.!<: / .-' .-' ' ( ~~Qj-
·, ~\ Y.EO.IINA$ ~ /.-- • ,_,< 

·.,''··,~. ·-~7'.. -c-\'':·. r ·, .... ""· -- ~~0 
< ' \.___ ~~-•• -p . --~ ~INA$ ._-....,__.! . ""' - / 
• ' ., '•) .. ___..r- ' / ,, "''" 

'· (\~// t·····"'"< 
'· / ~/WIG S£li.AJJ>J.C ( 

·v ..... ,,...,H ·., '.'"'~"' -----~\ _, ··->· \; I 

. ··- ~- "'""'""""-"" 
1/ UJu:...: tw~ ...---- \ 

~ !~""""'·'"""-' ~"-'· ..... , .--·· 
. "-"'9';,..... 
I • 
• 1.111..,1< tu.>.r......,. ,nJl.HO r.JQ 

' 

I 

..... 

.... 
·-. 

l<.tj.3UP.~TEN 1<.1\Jvi P /~R 

/ 

/ 

I 

122'00' 
--r--··.-.-------·~·····-----.~·-~ 

SP.scu.<w 

' 

' 

'' KEC.SEI. N'IT 

' ' ' ' ' ' ' 
Sill INOflAI'Uil< 

·, 

' 

' 

' ' ' 

\ 

\ 

' 
' 

\ 
,_ .. :...L 

•., 
··. 

,-r'• 

~ABU PATEN 

' ..... 
........ \"·, 

W/IJJ-.•1 '· 

BENG~< .. ~L.IS 

r;:lij 

·--·----, 
I:>J"OO' 

I 
i 
I 
! 

:~ 
/ I 

/ KABUPArEN i<AivlPAR 

KETERANGAN 

0 lbukoto KrJbupoten 
0 lbukoto Kocomoton 
0 Koto Lo;nnyo 

Goris Pontai, Sungoi 

Boto:s Propin,i 
Oatos Kobupoten 
Botos Kecomaton 
Jolon Nosionol 

- Jolon Propin~i 
Jolon Kobupoten 

--

PEMERINTAii PROPIN$1 OAER.:Ji Tll'GK.~T 1/<i;_U 

DINAS PEKERJAAN Uf.IU/.1 
SUB DINAS SURVEY OAt~ D=IH;r:t~I}:,LJ""': 





A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura adalah nama yang memiliki 

cerita abadi bagi masyarakat Riau, khususnya bagi masyarakat Melayu yang 

tinggal di pesisir timur Sumatera. Sebab, daerah ini dulunya merupakan pusat 

kesultanan Melayu-Siak, yaitu kesultanan Islam yang cukup disegani. Daerah 

taklukannya relatif luas, yaitu mencakup daerah semenanjung Malaysia dan 

Sumatera bagian tengah, dan utara seperti Kota Pinang, Asahan, Deli Serdang, 

Langkat, Penai, dstnya. Pada masa jayanya, kesultanan ini menjadi pusat 

pengembangan agama Islam tempat berkiblatnya berbagai daerah dalam kawasan 

selat Malaka dan pantai timur Sumatera. Pada saat itu Islam tidak hanya menjadi 

anutan mayoritas penduduk, akan tetapi dijadikan hukum positif yang berlaku di 

kesultanan.1 

Menurut catatan sejarah, kesultanan Melayu-Siak berdiri pada tahun 1723M 

dan Raja Kecil merupakan raja pertama dengan gelar Sultan Abdul Jalil Rakhmad 

Syah dengan pusat pemerintahan berpindah-pindah dari Buatan ke Mempura, 

Senapelan, kembali lagi ke Mempura dan akhirnya menetap di Siak Sri Indrapura. 

Dalam tugas membangun negeri, Raja Kecil dibantu oleh empat orang besar 

( datuk) kerajaan yang dikenal dengan Datuk Empat Suku. Mereka adalah Datuk 

1 
Uhat Amir luthfi, Hukum dan Perubahan Struktur Ke/qlasaan: Pelaksanaan Hukum Islam 

Dalam Kesultanan Melayu Siak 1901-1942, (Pekanbaru: Susqa Press, 1991), him. 201-229. 

1 



2 

Tanah Datar dengan gelar Sri Paduka Raja yang membidangi masalah adat, Datuk 

Lima Puluh dengan gelar Sri Bijuangsah yang membidangi masalah 

pemerintahan, Datuk Pesisir dengan gelar Sri Dewa Raja yang membidangi 

masalah dalam negeri, Datuk Kampar dengan gelar Maharaja Sri Wangsa yang 

membidangi masalah rantau jajahan.2 

Pada dasarnya, sejak berdirinya kesultanan Siak pada tahun 1723M sampai 

dengan akhir kekuasaanya tahun 1945M, kesultanan selalu mengalami perubahan, 

terutama dalam struktur pemerintahan yang sudah barang tentu berimplikasi 

terhadap pelaksanaan pemerintahan. Secara sederhana, kesultanan Siak dapat 

dibagi ke dalam empat periode, yaitu; Pertama, tahun 1723M sampai dengan 

1784M yang ditandai dengan tampilnya sultan berdarah Arab serta hubungan erat 

dan historis yang sangat kuat dengan Pagaruyung (Minangkabau); Kedua, tahun 

1784M-1898M, yaitu sejak naiknya sultan ai-Sayid ai-Syarif Ali Abdul Jalil 

Saifuddin menjadi khalifah sampai dengan masuknya pengaruh kolonial Bela11da; 

Ketiga, tahun 1898M-1915M, yakni masa penjajahan Belanda terhadap kesultanan 

Siak yang ditandai dengan pemberlakuan ''Bab ai-Qawa1d" di kesultanan ~k dan 

pemberlakukan pembatasan-pembatasan terhadap kekuasaan Sultan; Keempat, 

dari tahun 1915M-1945M yang ditandai dengan dominasi kuat kolonial Belanda di 

kesultanan.3 

2 Ahmad Yusuf & Umar Amin, Sultan Syarif Qasim II Raja Terakhir Kerajaan Siak Sri 
Indrapura, (Pekanbaru: Pemda Riau, 1992), him. 132-141. 

3 Amir luthfi, (Jnsur Islam dalam Sistem Peradilan Kesultanan Siak Sri Indrapura 1915-
1945(Pekanbaru: Puslit lAIN Susqa, 1983), him. 19-32. 
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Kesultanan Siak Sri Indrapura mencapai masa keemasannya pada masa 

pemerintahan sultan kedua betas, yaitu; Tengku Putera Sayed Qasim yang 

bergelar Sultan Asy-Syaidi Asy-Syarif Qasim Tsani Abdul Jalil Syaifuddin 1915-

1945M). Beliau adalah sultan yang mempunyai komitmen kuat untuk memajukan 

Siak dengan landasan nilai-nilai Islami. Hal ini terlihat dengan dibangunnya 

"Mahkamah Syari'ah" untuk mengadili berbagai perkara perdata maupun pidana, 

serta pembangunan sarana pendidikan untuk meningkatkan sumber daya manusia 

yang bertaqwa. Sarana pendidikan dimaksud, yaitu; Madrasafl Taufiqiyah ai­

Hasyimiyah (untuk laki-laki) dan Madrasah an-Nisa '(untuk perempuan). Untuk 

meningkatkan mutunya, sultan mendatangkan guru-guru dari Sumatera Barat, 

seperti Ramli, Said Ali Idrus, Tengku Yahya, dan sebagainya. Mereka adalah 

lulusan ai-Azhar Mesir dan ai-Junaid Singapura. Disamping itu, baginda 

membangun Latifah School. Di sekolah tersebut diajarkan ilmu-ilmu umum 

(Iptek), bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kecuali itu, baginda juga mengundang 

tokoh-tokoh agama dan ulama dari Sumatera Barat, sepertf K.H. Dahlan Jambek, 

Sirajuddin Abbas, Hamka, Usman ar-Rasuli, khusus untuk mendiskusikan 

persoalan pendidikan. Kecuali itu, permaisuri Tengku Maharatu, secara aktif 

melibatkan diri dengan membangun sekolah taman kanak-kanak pada tahun 

1936M.4 

Dengan demikian, maka interaksi adat dan Islam memasuki era baru 

dengan terciptanya Islamisasi adat Melayu. Hal ini terungkap dalam pepatah yang 

4 Wan Ghalib, (67 tahun, tok.oh masyarakat Siak), Wawancara, 20 Juni 2000. 
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mengatakan; ''Adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah, syarak mengata 

adat memakai, ya kata syarak benar kata adat, adat tumbuh dari syarak, syarak 

tumbuh dari kitabullah'~5 

Oleh karena itu, maka seluruh nilai budaya dan norma-norma sosial 

masyarakat Melayu-Siak wajiblah merujuk kepada ajaran Islam dan dilarang 

bertikai apalagi menyalahinya. Karenanya, semua nilai budaya yang dianggap 

belum serasi dan sesuai dengan ajaran Islam haruslah "diluruskan" dan 

disesuaikan dengan Islam. Acuan ini menyebabkan Islam tidak dapat dipisahkan 

dari adat istiadat maupun norma-norma sosial lainnya dalam kehidupan orang 

Melayu. Tidak hanya sampai di situ, bahkan Islam sudah diidentifikasi dengan 

Melayu. Orang Cina yang masuk Islam tidak disebut "masuk Islam", akan tetapi 

"masuk Metayu". Sebaliknya, bila orang Melayu keluar dari Islam, maka tanggallah 

hak dan kewajibannya sebagai orang Melayu. Dalam ungkapan adat dikatakan, 

"siapa meninggalkan syarak, maka ia meninggalkan Melayu, siapa memakai 

syarak, maka ia masuk Melayu'~ Dafam ungkapan lain dikatakan, "bila tangga/ 

syarak, maka gugurt8h Melayu-nyd'. 6 

Walaupun pada periode terakhir Belanda sangat mendominasi, namun 

wttayah yang menjadi kekuasaan sultan masih relatif luas. Daerah-daerah tersebut 

terdiri dari lima propinsi (distrik}, yaitu; Pertama, Distrik Pekanbaru dengan 

onderdistriknya Tapung Kiri, Tapung Kanan, dan Senapelan; Kedua, Distrik Siak 

5 
Tenas Effendy, Tunjuk Ajar Melayu: Butir-Butir Budaya Me/ayu Riilll, (Pekanbaru: Dewan 

Kesenian Riau, 1994)~ him. 25. 
6 Ibid. 
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dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura terdiri dari onderdistrik Siak, Sungai Apit, 

dan Mandau; Ketiga, Distrik Tebing Tinggi dengan ibukotanya Selat Panjang terdiri 

dari onderdistrik Tebing Tinggi, dan Merbau; Keempat, Distrik Bagan Siapi-api 

dengan onderdistriknya Bangko, Kubu, dan Tanah Putih; Kelima, Distrik Bukit Batu 

ibukotanya Sungai Pakning terdiri dari onderclistrik Bukit Batu dan Rupat. 7 

Sejak Indonesia merdeka kesultanan Siak menyatukan diri dengan negara 

kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan menjadi salah satu bagian dari daerah 

Riau dan bersama-sama dengan Sumatera Barat dan Jambi masuk dalam daerah 

Sumatera Tengah. Setelah Riau berubah menjadi sebuah propinsi berclasarkan 

Undang-Undang nomor 61 tahun 1958, daerah Siak menjadi bagian dari 

Kabupaten Bengkalis. 

Bergulirnya semangat reformasi, telah membawa angin segar bagi daerah 

Siak. Berdasarkan Undang-Undang nomor 53 tahun 1999, Siak di tetapkan 

sebagai salah satu kabupaten yang wilayahnya meliputi eks kawedanaan Siak 

ketika daerah ini masih menjadi kesultanan. Luas wilayahnya ± 8.881,56 km2 

yang terletak memanjang dari Minas sampai pesisir timur Sumatera bagian 

tengah. Pada awalnya, Siak hanya memiliki tiga kecamatan "pemberian" Bengkalis 

yang dulu tergabung dalam kewedanaan Siak, yakni kecamatan Siak, Minas, dan 

kecamatan Sungai Apit. Untuk mempercepat proses pembangunan, maka 

kabupaten Siak dimekarkan pula dengan lima kecamatan pembantu, yakni; 

Dayun, Kerinci, Tualang Perawang, Bunga Raya, dan Sei. Mandau. Sekarang 

7 
Baca, "Kabupaten Rokan Hilir: Mimpi lama yang Menunggu Kenyataan" dalam Aspirasi 

Masyarakat Rokan Hilir Dalam Rangka Memperjuangkan Pembentukan Kabupaten Tingkat II Rokan 
Hilir (Dokumen yang tidak dipublikasikan, t.t), him. 3. 
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sedang dikaji kemungkinan pembentukan kecamatan pembantu lainnya, yakni 

Buatan, Lubuk Dalam, dan Samsam.8 

Siak, sudah lama terabaikan dan kurang mendapat perhatian yang 

semestinya. Kebanggaan sebagai daerah yang pernah menjadi pusat kerajaan 

Islam di bumi Melayu, sepertinya hanya kenangan historis. Simbol-simbol 

keislaman yang masih terdapat di bekas kerajaan ini, seperti istana kesultanan, 

mesjid raya, balai kerapatan merupakan bukti bisu sejarah masa lalu. Akankah 

kejayan itu bangkit kembali? Bagi rnasyarakat Siak, keinginan itu merupakan 

angan-angan yang mereka dambakan. Mereka sangat berharap, Siak dapat 

menjadi pusat pengembangan Islam, sebagaimana dulunya terjadi pada masa­

masa jayanya kesultanan Siak. 

Potensi untuk mengembalikan kejayan itu terbuka Iebar, asalkan 

masyarakat di daerah ini mau bekerja keras. Banyak upaya yang dapat dilakukan, 

di antaranya adalah dengan menumbuhkan kesadaran terhadap setiap individu 

untuk melaksanakan Islam secara benar dan konsekwen, misalnya dalam 

pelaksanaan kewarisan. 

Hukum kewarisan atau yang lazim disebut faraid adalah salah satu bagian 

dari hukum Islam yang khusus mengatur peralihan hak milik dari seorang yang 

telah meninggal kepada orang yang masih hidup (ahli waris). Sebagai bagian dari 

hukum agama, hukum kewarisan diatur dalam ai-Qur' an maupun as-sunnah. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan pembagian secara praktis dijumpai masalah-

8 Pemda Kab. Siak, Profit Kabupaten Siak Tahun 2000, him. 11-2. 
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masalah yang secara kongkrit tidak dijelaskan dalam nash. Hal ini tentunya 

memberi kesempatan bagi manusia untuk menggali dan menginterpretasikan teks-

teks nash tersebut berdasarkan akal pikiran mereka. Amir Syarifuddin 

mengatakan, bahwa harta warisan dengan kematian muwaris telah menjadi hak 

ahli waris secara murni.
9 

Hal senada dikatakan Mukhtar Yahya dan 

Fatchurrahman, bahwa hak-hak kebendaan dan hak-hak yang berkaitan dengan 

kebendaan merupakan hak hamba yang mumi. Dengan demikian, pengaturan dan 

pelaksanaannya diserahkan kepada setiap individu.10 

Dengan demikian, pola pembagian kewarisan dapat saja dilakukan 

berdasarkan kesepakatan dengan melihat situasi dan kondisi ahli waris atau 

berdasarkan kebiasan-kebiasan masyarakat di tempat itu. Pertanyaan yang 

muncuJ adalah apakah masyarakat di daerah ini masih tetap konsekwen 

melaksanakan hukum kewarisan Islam, atau malah membagi harta warisan 

tersebut berdasarkan adat kebiasaan yang mereka anut? Dan bagaimana 

pandangan Islam terhadap pelaksanaan kewarisan seperti itu? 

Pertanyaan tersebut perlu dijelaskan mengingat masyarakat Siak, sebagai 

bagian dari etnik Melayu-Riau, memiliki ciri-ciri spesifik di antaranya adalah 

inklusif. Sikap ini dapat dipahami sebagai prototipe kemelayuan yang inheren 

9
Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adat 

Minangkabau, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), him. 317. 
10

Mukhtar Yahya dan Fatchurr~hman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Rqh Is/ami, 
(Bandung: AI-Ma'arif, 1983), him. 367. 
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dengan keberadaannya sebagai individu. Dan ini telah mendorong masyarakat di 

daerah ini bersifat dinamis dan toleran terhadap perubahan. 

Disertasi ini dirancang untuk menjawab problem seputar pelaksanaan 

kewarisan di daerah ini dengan judul "INTERAKSI HUKUM ISLAM DAN HUKUM 

ADAT: Studi Pelaksanaan Kewarisan Masyarakat Melayu di Daerah Siak". 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi pokok 

kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana pola kewarisan hukum adat masyarakat Melayu-Siak? 

2. Bagaimana proses interaksi hukum Islam dan hukum adat dalam kewarisan? 

3. Sejauhmana pengaruh hukum kewarisan Islam terhadap kewarisan hukum 

adat Melayu-Siak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini, yaitu; 

1. Untuk mempelajari dan memahami pola kewarisan adat masyarakat Melayu­

Siak. 

2. Untuk mengetahui dan memahami secara lebih mendalam tentang interaksi 

antara kewarisan hukum adat dengan hukum kewarisan Islam di daerah 

Melayu Siak. 

3. Untuk mengetahui dan memahami eksistensi hukum kewarisan Islam dalam 

kewarisan hukum adat Melayu-Siak. 
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4. Untuk mengetahui dan memahami secara lebih mendalam tentang praktik­

praktik kewarisan dalam masyarakat serta untuk mengetahui gejala-gejala 

sosial di seputar pelaksanaan kewarisan tersebut. Hal ini penting untuk 

memperdalam pemahaman hukum Islam doktrinal, baik pada tataran asas 

maupun normatif yang pada gilirannya membantu memahami dinamika 

hukum Islam, khususnya kewarisan. Sebab, tidak jarang perkembangan 

pemikiran hukum Islam dipicu, bahkan diarahkan oleh perbenturan 

kepentingan antar kelompok-kelompok dalam masyarakat yang berinteraksi. 

Itu terjadi tidak hanya pada saat sekarang saja, akan tetapi juga pada 

masa-masa yang lalu. Hal ini memberi kesan, bahwa hukum Islam itu hanya 

produk pemikiran manusia Muslim dalam merespon lingkungan sekitarnya. 

Untuk sebagiannya hal itu adalah benar, tetapi dalam waktu yang sama juga 

merupakan ekspresi upaya memahami dan menjabarkan titah kewahyuan 

ilahi dalam kehidupan nyata. 

D. Manfaat Penelitian 

Paling tidak terdapat tiga manfaat utama yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini, yaitu; 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk mengetahui 

secara lebih mendalam tentang keberadaan salah satu kelompok etnik dari 

masyarakat Indonesia, baik yang berkaitan dengan sosial budaya, ekonomi 

dan keberagamaan mereka. 

2. Penelitian ini berguna untuk pengembangan wawasan dalam hukum Islam, 

khususnya hukum kewarisan Islam. 
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3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah Kabupaten Siak yang 

sedang giat-giatnya menggerakkan roda pembangunan, termasuk 

pembangunan keberagamaan masyarakatnya. Sebab, selama pemerintahan 

Orde Baru daerah Siak diberlakukan secara tidak adil dan kurang mendapat 

perhatian yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak, pada hal daerah ini 

memiliki kekayaan alam yang sangat luar biasa dan sebagai bekas kesultanan 

Islam yang cukup besar, daerah ini memiliki kekayaan budaya yang tiada 

ternilai yang selama ini terabaikan. 

E. Kajian Pustaka 

Studi tentang hukum kewarisan Islam sudah banyak dilakukan orang, baik 

dalam bentuk penelitian hukum normatif ( doktriner) maupun dalam bentuk 

penelitian hukum sosiologis dalam berbagai bentuk pendekatannya. Karya dalam 

bentuk penelitian hukum kewarisan normatif (doktriner), misalnya karya Hajar. 

M dengan judul, ''Perkembangan Hukum Islam di Indonesia: Studi atas 

Keberadaan Hukum Kewarisan'~ Penelitian ini mengkaji eksistensi hukum 

kewarisan Islam di Indonesia dalam sejarah perundang-undangan dan dalam 

realitas kehidupan masyarakatnya semenjak Islam menjadi anutan masyarakat 

sampai dengan diberlakukannya Kompilasi Hukum Islam (KHI) tahun 1991. 

Hajar mengatakan, bahwa keberadaan hukum kewarisan Islam di masa 

pemerintahan kolonial merupakan hukum yang hidup dan ditaati oleh 

masyarakat Islam. Hukum itu secara bertahap mulai eksis sejalan dengan 

diterimanya Islam sebagai agama dan setelah berdirinya kerajaan-kerajaan Islam 

hukum tersebut merupakan satu-satunya sistem hukum yang dijalankan dan 

menjadi kesadaran hukum bagi mayoritas masyarakat Indonesia. Kebijakan-
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kebijakan yang dibuat oleh pemerintahan kolonial Belanda yang bertujuan untuk 

menghapuskan hukum kewarisan Islam dan menggantinya dengan hukum 

kewarisan yang berlaku di negerinya, tidak pernah berhasil. Bahkan, keberadaan 

hukum kewarisan Islam secara ''terpaksa" dimasukkan ke dalam peraturan 

perundang-undangan. Meskipun keberadaan hukum kewarisan Islam tersebut 

pada akhirnya dihapus, namun hukum tersebut tetap eksis dan dipatuhi oleh 

masyarakat. 11 

Selanjutnya dikatakan, setelah Indonesia merdeka kedudukan hukum 

kewarisan Islam sebagai hukum positif dalam sistem hukum nasional terkesan 

dilematis. Di satu sisi, ia tidak termasuk ke . dalam tata urutan peraturan 

perundang-undangan sehingga dikategorikan sebagai hukum tidak tertulis, akan 

tetapi di sisi lain ia merupakan law dan rule yang diangkat menjadi law dengan 

potensi political power.12 

Penelitian lainnya adalah karya David S. Powers dengan judul, ''Peralihan 

Kekayaan dan Politik Kekuasaan: Kritik Historis Hukum Waris'~ Karya ini 

merupakan pengembangan disertasi beliau pada Princeton University tahun 

1975, yang mengkaji teks-teks ayat ai-Qur' an dan al-hadis yang menyangkut 

kewarisan melalui metode kritik terhadap sintaksis dan makna kata waris dengan 

menggunakan pendekatan linguistik dan leksikografig untuk kemudian 

membandingkannya dengan kasus kewarisan yang terjadi pada abad 

pertengahan di Spanyol dan di Afrika Utara. 

11 Hajar M, Perkembangan Hukum Islam di Indonesia: Studi atas Keberadaan Hukum 
Kewarisan, (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Islam Indonesia, 2002), him. 163. 

12 Ibid, him. 164-165 
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David S. Powers mengatakan, bahwa ketentuan-ketentuan kewarisan 

termasuk salah satu aspek yang secara canggih dan lengkap diatur dalam ai­

Quran, namun dalam kenyataannya terdapat perbedaan dengan praktik 

kewarisan yang berlaku pada masyarakat Islam, khususnya pada masyarakat 

Islam Spanyol dan Afrika Utara. Untuk mencari jawaban terhadap kesenjangan 

ini, David S. Powers menggunakan prangkat metodologi dan penyelidikan khas 

kalangan revisionis yang dilengkapi dengan studi historis yang ketat. Dengan 

alat-alat analisis dan lliteratur dalam sejumlah ayat waris ai-Qur' an dan had is, ia 

menelusuri pola dari sejarah penafsiran yang berujung pada pendapat bahwa 

apa yang disebut sebagai hukum waris Islam tidak identik dengan sistem waris 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad. 13 

Dalam karya ini, David S. Powers juga menjelaskan tentang teori 

"Pelapisan'' (Superimposition TheofJlJ yang dikemukakan oleh orienta lis Perancis 

yang bernama W. Marcais. Teori ini merupakan pengembangan dari pendapat 

W. Robertson Smith dalam karyanya yang b~rjudul ''Kinship and Marriage in Early 

Arabia". Teori pelapisan pada intinya menjelaskan, bahwa fardh (fixed shares) 

hukum Islam diambil dari praktik-praktik waris pra-Islam. AI-Qur' an menetapkan 

hak-hak waris antar suami-isteri dan para kerabat dekat perempuan dengan 

memberikan fardh warisan kepada mereka. Aturan-aturan itu dengan sendirinya 

bukan merupakan suatu sistem yang komplit, tetapi hanya modifikasi akan 

golongan ahli waris baru di atasnya. 'Ashabah, para ahli waris pra Islam, masih 

mewarisi tetapi sekarang hanya setelah warisan itu dibagikan kepada para ahli 

waris yang ditetapkan ai-Qur' an (ahl ai-Faraidh). Dua elemen heterogen itu, 

13 
David S. Powers, Peralihan Kekayaan dan Politik Kekuasaan: Kritik Historis Hukum Wari~ 

terj. Arif Maftuhin, (Yogyakarta: LkiS, 2001) cet. I, him. 256-265. 
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hukum adat tribal Arabia pra-Islam dan legislasi ai-Qur' an, kemudian dileburkan 

menjadi satu membentuk 'ilmu al-faraidh. 14 

Menurut David S. Powers, muncunya teori pelapisan yang didukung oleh 

hampir seluruh orientalis dan kebanyakan ahli sejarah, hanya melihat legislasi 

hukum waris ai-Qur' an sebagai reformasi ad hoc yang dirancang untuk 

melengkapi hukum adat tribal Arabia di zaman pra-Islam. Selanjutnya dia 

mengatakan, bahwa ai-Qur' an memperkenalkan sistem pewarisan yang lengkap 

yang mengandung ketentuan untuk pewarisan ab intesatato dan testamentair 

yang menggantikan sepenuhnya hukum adat tribal Arabia pra-Islam. Akan tetapi, 

memang tidak identik dengan apa yang saat ini dikenal dengan hukum kewarisan 

Islam. Sebab, sesudah wafatnya Nabi Muhammad terdapat orang-orang tertentu 

yang telah memanifulasi teks ai-Qur' an dalam upaya mengubah makna ayat-

ayat yang terkait dengan waris, sementara masyarakat muslim dewasa ini tidak 

memiliki pembacaan dan pemahaman yang tepat atas ayat-ayat ai-Qur' an dan 

had is dimaksud atau atas sistem waris yang diterima oleh Muhammad. 15 

Sementara karya dalam bentuk hukum kewarisan sosiologis, misalnya 

karya Amir Syarifuddin dengan judul, "Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam 

dalam Lingkungan Adat Minangkabau'~ Penelitian ini merupakan disertasi beliau 

pada Pascasarjana lAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1982. Karya lainnya 

adalah disertasi Abdullah Syah yang berjudul, "Integrasi Antara Hukum Islam dan 

Hukum Adat dalam Kewarisan Suku Melayu di Kecamatan Tanjung Pura 

Langkat'~ 

14 Ibid, him. 21. 
15 Ibid, him. ix. 
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Kedua disertasi tersebut telah membicarakan pelaksanaan hukum 

kewarisan Islam, masing-masing pada masyarakat Minangkabau dan masyarakat 

Melayu di Tanjung Pura Sumatera Utara. Dari kedua disertasi tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa proses peresapan hukum kewarisan Islam di setiap daerah 

tidaklah sama, terutama antara masyarakat yang menganut sistem Adat Perpatih 

dan Adat Temenggong. 

Pada masyarakat Minangkabau yang menganut Adat Perpatih, menurut 

Amir Syarifuddin, interaksi kedua sistem hukum tersebut dapat terjadi melalu tiga 

tahap. Pada tahap awal, adat dan syarak berjalan sendiri-sendiri dalam batas 

yang tidak saling mempengaruhi. Hal ini tergambar dalam pepatah, ''adat 

bersendi alur dan patut, dan syarak bersendi dalil'~ Tahap kedua, salah satu 

pihak menuntut haknya pada pihak lain hingga keduanya diperlakukan sama 

tanpa menggeser kedudukan yang lain, bahkan dalam pelaksanaannya salah 

satu di antaranya menyandar pada pihak lain. Tahap kedua ini tergambar dalam 

pepatah , "adat bersendi syarak, dan syarak bersendi adat'~ Pad a tahap ketiga 

terjadi kompromi dan penyesuaian antara hukum Islam dan adat, sebagaimana 

tergambar dalam pepatah, ''adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah, 

syarak mengato, adat memakai'~16 

Selanjutnya Amir Syarifuddin mengatakan, bahwa penundukkan adat 

kepada Islam dalam tahap ini tidaklah berarti bahwa adat dengan sendirinya 

telah menyesuaikan diri sepenunya dengan Islam, karena penyesuaian ini 

memerlukan waktu yang cukup panjang dan tidak terjadi tanpa benturan. 

Praktik-praktik kehidupan adat kelihatannya masih terus berjalan, terutama yang 

16 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan, him. 169-179. 
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menyangkut dengan masalah warisan, karena harta pencaharian suami masih 

dibawa menurut ketentuan adat oleh kaumnya, bukan oleh anak-anaknya. 

Evolusi kearah integrasi adat yang Islami terus berlangsung hingga akhirnya 

harta pencaharian suami tidak lagi diwarisi oleh kaumnya, akan tetapi diwarisi 

oleh anak-anaknya. Ini baru terlaksana setelah kemerdekaan Indonesia, di mana 

terjadinya pendekatan-pendekatan dan musyawarah antara tokoh agama dengan 

tokoh adat di Minangkabau. Dalam musyawarah "urang ampek jiniah alam 

Minangkabau" tahun 1952 berhasil disepakati, bahwa harta pusaka tinggi yang 

didapati secara turun temurun menurut garis keibuan diturunkan menurut adat, 

sementara harta pencaharian yang menurut adat disebut pusaka rendah 

diwariskan menu rut ketentuan syarak. 17 

Sebaliknya, pada masyarakat Melayu di Tanjung Pura Langkat yang 

menganut Adat Temenggong. Menurut Abbdullah Syah, proses penyesuaian 

antara Adat Temenggong dengan hukum kewarisan Islam tidak menimbulkan 

masalah, karena sistem Adat Temenggong, seperti halnya hukum kewarisan 

Islam menganut asas individual, dalam arti bahwa segala harta warisan dapat 

dibagikan kepada ahli waris yang berhak. Demikian pula dengan asas bilateral 

yang dianut Adat Temenggong yang memberikan harta warisan kepada anak 

laki-laki dan perempuan, merupakan aturan yang sama dengan sistem hukum 

kewarisan Islam.18 

17 
Ibid, him. 180. Empat orang jiniah, maksudnya adalah empat orang jenis, yaitu; 

penghulu, manti~ malin dan dubalang. Lihat Rasyid Manggis, Minangkabau Sejarah Ringkas dan 
Adatnya, (Padang: Sri Darma, 1971), him. 31-2. 

18 
Abdullah Syah, Integrasi Antara Hukum Islam dan Hukum Adat dalam Kewarisan Suku 

Melayu di Kecamatan Tanjung Pura Langkat, (Jakarta: PPs lAIN Syarif Hidayatullah, 1986), him. 
358-365. 
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Jika dalam masyarakat yang menganut Adat Perpatih interaksi hukum 

Islam dan adat mengalami proses yang panjang dan banyak masalah, sebaliknya 

pada masyarakat yang menganut Adat Temenggong seperti yang terjadi pada 

masyarakat Tanjung Pura Langkat, interaksi adat dan Islam terjadi hampir tanpa 

masalah. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana pola interaksi antara kedua 

sistem hukum tersebut pada masyarakat yang menganut Adat Perpatih sekaligus 

juga penganut Adat Temenggong, seperti masyarakat Melayu-Siak? Apakah 

interaksi antara hukum kewarisan Islam dengan hukum adat (budaya lokal), 

sama seperti yang terjadi pada masyarakat matrilineal Minangkabau, atau 

sebaliknya interaksi tersebut berlangsung sebagaimana yang terjadi pada 

masyarakat Tanjung Pura yang menganut Adat Temenggong atau interaksi 

tersebut punya kekhasan tersendiri? 

Sepanjang penelitian penulis belum ada karya yang menjelaskan tentang 

hal itu. Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi kekosongan 

terse but. 

F. Kerangka Teori 

Interaksi, secara etimologi berarti hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi. 19 Dalam Sosiologi, interaksi diartikan dengan suatu proses 

timbal balik yang saling mempengaruhi terhadap perilaku para pihak yang 

terlibat di dalamnya. Hal· ini dapat terjadi melalui kontak langsung, atau melalui 

berita yang didengar, atau melalui surat kabar.2° 

19 
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

1986), him. 327. 
20 

J.S. Roucek dan Warren R.R., Sosiology: an Introduction, (London: Routledge dan Kegan 
Paul Ltd., 1963), him. 34. 



17 

Soerjono Soekanto mendefenisikan interaksi sebagai hubungan-hubungan 

yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 

antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 

kelompok manusia.21 Berlangsungnya suatu proses interaksi didasari oleh 

pelbagai faktor, antara lain; faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. 

Faktor-faktor tersebut merupakan faktor-faktor minimal yang menjadi dasar bagi 

berlangsungnya proses interaksi, walaupun di dalam kenyataannya proses tadi 

memang sangat kompleks sehingga kadang-kadang sulit untuk mengadakan 

pembedaan-pembedaan yang tegas antara faktor-faktor tersebut. 22 

Bonner, seperti dikutip Abu Ahmadi mengatakan, bahwa interaksi adalah 

suatu hubungan antara dua individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang 

satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 

atau sebaliknya.23 Pendapat senada dikemukakan oleh G. Kartasapoetra dan J.S. 

Badudu yang mendefenisikan interaksi sebagai hubungan sosial yang dinamis 

antara orang perorangan, antara perseorangan dan kelompok, dan antara 

kelompok dan kelompok.24 Interaksi dapat berupa kerjasama (co-operation), 

persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan 

(conflict}.25 

21 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas 
Indonesia, 1970), him. 192. 

22 Ibid, him. 194-5. 
23 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya: Bina Ilmu, 1985), cet. viii, him. 25. 
24 G. Kartasapoetra dan Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan (Jakarta: Bumi Aksara, 

1992), him. 211; Lihat juga J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pustaka Suara Harapan, 1994), him. 536, dan Dep. P&K, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 335. 

25 Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi, him. 199. 
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Dalam Antropologi, interaksi diartikan sebagai proses sesuai menyesuaikan 

antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan lainnya atau antara dua sistem 

nilai yang merangkum semua aspek dinamik maupun statik antara kebudayaan 

yang berinteraksi. 25 

Interaksi antara Islam dengan suatu kebudayaan adalah hubungan 

dinamis yang terjadi dalam bentuk kerjasama (co-operation), persaingan, 

(competition), atau pertentangan ( conflid}. 26 

Hukum Islam, merupakan sinonim dari kata fikih, yaitu produk pemikiran 

~ukum sebagai manifestasi dari rasa ketundukan kepada agama Islam. 27 

Sementara hukum kewarisan Islam adalah seperangkat ketentuan yang 

mengatur cara-cara peralihan hak dari seseorang yang telah meninggal kepada 

orang yang masih hidup yang ketentuan-ketentuan tersebut berdasar kepada 

wahyu Ilahi yang terdapat dalam ai-Qur' an dan as-sunnah. Dalam istilah bahasa 

Arab disebut faraid, yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan 

beberapa istilah, hukum waris, hukum warisan, hukum kewarisan, hukum 

pewarisan, hukum faraid, hukum mawaris, dan sebagainya. 

25 Ralph Linton, Antropo/ogi Suatu Penyelidikan Tentang Manusia, (Bandung: Jemmars, 
1984), him. 266. 

26 Islam dalam kaitan ini adalah aktivitas keagamaan sebagai penjelmaan dari nilai-nilai 
yang ada dalam wahyu, karena Islam sebagai wahyu bukanlah kebudayaan. Lihat Alfian (ed.), 
persepsi Masyarakat Tentang Kebudayaan, (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 145. Pendapat yang 
sama dikemukakan oleh Faisal Ismail. Beliau membedakan agama-agama kepada dua macam, 
yaitu; agama samawi dan agama budaya. Yang termasuk agama samawi adalah Islam, Kristen 
(:!an Yahudi. Sementara agama budaya adalah agama selain dari agama samawi, seperti; Hindu, 
Budha, Konghucu, dsbnya. Lihat Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan 
{?efleksi Historis, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 37. Bentuk-bentuk interaksi tersebut 
dapat dilihat melalui praktik dari Nabi Muhammad saw maupun dalam atsar sahabat dalam 
rnerespon adat lokal, khususnya pada awal proses kreasi hukum Islam. Selanjutnya lihat bab II 
c;lisertasi ini. 

27 Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi Terhadap Perundang­
I.Jndangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: INIS, 2002), 
~lm. 7. 



19 

Hukum adat maksudnya adalah bagian dari hukum adat yang tidak tertulis 

dan tidak diundangkan oleh pemerintah (non statutail), tetapi ditaati oleh 

masyarakat berdasarkan atas keyakinan bahwa peraturan-peraturan itu 

mempunyai kekuatan hukum dan sanksi. Secara substansi, hukum adat yang 

dimaksud adalah adat atau kebiasaan yang dijelmakan oleh ahli hukum Belanda 

rnenjadi hukum adat (adatrechf). Kendati penjelmaan adat menjadi hukum adat 

baru muncul sejak masa kolonial, namun substansinya sebagai aturan dalam 

rnasyarakat sudah ada sebelum Islam masuk ke Nusantara. 28 Dengan demikian 

penggunaan kata adat dalam tulisan ini sama artinya dengan hukum adat kecuali 

dijelaskan untuk makna lain. 

Untuk melihat interaksi hukum Kewarisan Islam dengan kewarisan hukum 

adat di daerah Melayu-Siak, maka tulisan ini menggunakan kerangka teori 

sebagai berikut: 

1. Teori Pelapisan (Superimposition 7heorJl). 

Teori ini dikemukakan oleh W. Marcais, seorang orientalis berkebangsaan 

Perancis. Teori pelapisan (superimposition theorn pada intinya menjelaskan, 

bahwa fardh (fixed shares) hukum Islam diambil dari praktik-praktik waris pra-

Islam. AI-Qur' an menetapkan hak-hak waris antar suami-isteri dan para kerabat 

dekat perempuan dengan memberikan fardh warisan kepada mereka. Aturan-

aturan itu dengan sendirinya bukan merupakan suatu sistem yang komplit, tetapi 

hanya modifikasi akan golongan ahli waris baru di atasnya. 'Ashabah, para ahli 

waris pra Islam, masih mewarisi tetapi sekarang hanya setelah warisan itu 

28 Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, (Jakarta: INIS, 
1998), him. 7. 
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dibagikan kepada para ahli waris yang ditetapkan ai-Qur' an (ahl ai-Faraidh). Dua 

elemen heterogen itu, hukum adat tribal Arabia pra-Islam dan legislasi ai-Qur' an, 

kemudian dileburkan menjadi satu membentuk 'ilmu al-faraidh. 29 

Teori yang didukung oleh hampir seluruh orientalis dan kebanyakan ahli 

sejarah, hanya melihat legislasi hukum waris ai-Qur' an sebagai reformasi ad 

hoc yang dirancang untuk melengkapi hukum adat tribal Arabia di zaman pra­

lslam. David S. Powers mengatakan, bahwa ai-Qur' an memperkenalkan sistem 

pewarisan yang lengkap yang mengandung ketentuan untuk pewarisan ab 

intesatato dan testamentair yang menggantikan sepenuhnya hukum adat tribal 

Arabia pra-Islam. Akan tetapi, memang tidak identik der'lgan apa yang saat ini 

dikenal dengan hukum kewarisan Islam. Sebab, sesudah wafatnya Nabi 

Muhammad terdapat orang-orang tertentu yang telah memanifulasi teks ai­

Qur' an dalam upaya mengubah makna ayat-ayat yang terkait dengan waris, 

sementara masyarakat muslim dewasa ini tidak memiliki pembacaan dan 

pemahaman yang tepat atas ayat-ayat ai-Qur' an dan had is dimaksud atau atas 

sistem waris yang diterima oleh Muhammad. 30 

2. Teori Evolusi. 

Teori ini dikemukakan oleh Amir Syarifuddin dalam karyanya yang 

berjudul, "Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat 

Minangkabau'~ Pada masyarakat Minangkabau yang menganut Adat Perpatih, 

fllenurut Amir Syarifuddin, interaksi antara kewarisan hukum adat dengan hukum 

kewarisan Islam berlangsung secara evolusi dan bertahap. Setiap tahapannya 

29 DavidS. Powers, Peralihan Kekayaan, him. 21. 
30 Ibid., him. ix. 
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mempunyai ciri-ciri spesifik yang membedakannya dengan tahapan yang lainnya. 

Beliau membagi tahapan-tahapan tersebut kepada tiga macam, yaitu; pertama, 

adat dan syarak berjalan sendiri-sendiri dalam batas yang tidak saling 

rnempengaruhi; kedua, salah satu pihak menuntut haknya pada pihak lain 

hingga keduanya diperlakukan sama tanpa menggeser kedudukan yang lain, 

bahkan dalam pelaksanaannya salah satu di antaranya menyandar pada pihak 

lain; ketiga, tahap kompromi dan penyesuaian antara hukum Islam dan adat. 31 

3. Teori Integrasi. 

Integrasi adalah penyesuaian-penyesuaian antara unsur-unsur suatu 

kebudayaan dengan unsur-unsur kebudayaan lainnya dan terkristalisasi 

sedemikian rupa sehingga sulit membedakannya.32 Sementara, "Teori Integrasi" 

~dalah teori yang berbicara tentang suatu bentuk konfigurasi yang berasal dari 

dua unsur kebudayaan atau lebih yang melakukan interaksi. Teori ini 

dikemukakan Abdullah Syah dalam karyanya yang berjudul, "Integrasi Antara 

flukum Islam dan Hukum Adat dalam Kewarisan Suku Melayu di Kecamatan 

Tanjung Pura Langkat'~ 

Abbdull~h Syah mengatakan, bahwa proses interaksi antara Adat 

Temenggong dengan hukum kewarisan Islam di Kecamatan Tanjung Pura 

berlangsung dengan cara pengadopsian kewarisan hukum adat dengan 

memberinya label Islam. Hal ini dimungkinkan karena adanya kesamaan antara 

kedua sistem hukum tersebut. 33 

31 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan, him. 169-179. 
32 Elvin Hathch, Theories of Man and Culture, (New York & London: Columbia University 

Press, 1973), him. 77-8. 
33 Abdullah Syah, Integrasi Antara Hukum Islam, him. 358-365. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dicirikan oleh tujuan penelitian 

yang berupaya untuk memahami gejala-gejala sedemikian rupa untuk tidak 

memerlukan kuantifikasi karena gejala-gejala tersebut tidak memungkinkan 

diukur secara tepat. 34 Metode penelitian kualitatif merujuk kepada prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni apa yang dituturkan orang 

baik lisan maupun tulisan, apa yang dilakukan orang sesuai dengan ungkapan 

hati yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 

keleluasaanya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya 

$erta dalam peristilahannya. Data deskriptif dapat dipandang sebagai indikator 

dari kelompok norma, atau nilai atau kekuatan sosial yang lainnya yang 

mempengaruhi tingkah laku man usia. 35 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, historis dan 

fenomenologis. Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan-hubungan sosial antara warga masyarakat, perubahan-perubahan 

sosial dan sebagainya dari masyarakat Melayu-Siak. Se'!'entara pendekatan 

historis dimaksudkan untuk mengetahui sejarah masyarakat Melayu-Siak dan 

proses Islamisasi di daerah tersebut. Adapun pendekatan fenomenologis adalah 

penelitian yang mengacu pada segi empirik, yaitu kehidupan nyata manusia 

t;ermasuk gejala apa yang berada di belakang pola, sikap dan tindakan mereka 

34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), 
him. 2-3. 

35 Robert Bogdan dan S.J. Tylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1993), him. 27. 
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~ebagai makhluk sosial. Artinya, penelitian ini menekankan aspek-aspek 

subyektif dari perilaku manusia. Peneliti berusaha untuk masuk pada dunia 

konseptual pada subyek yang diteliti, sehingga dengan demikian akan dapat 

dipahami mengapa, bagaimana dan sejauhmana pengertian itu dikembangkan 

pada peristiwa dan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Noeng Muhadjir, asumsi dasar dari pendekatan fenomenologis 

adalah bahwa manusia dalam berilmu pengetahuan tidak dapat lepas dari 

pandangan moralnya, baik pada taraf mengamati, menghimpun data, 

menganalisis ataupun dalam membuat kesimpulan. Pendekatan fenomenologis 

bukan hendak berpikir spekulatif, melainkan bertujuan untuk menempatkan 

kemampuan manusia untuk berfikir reflektif, dan lebih jauh lagi untuk 

menggunakan logika reflektif di samping logika induktif dan deduktif, serte logika 

materil dan logika probablistik. Pendekatan fenomenologis bukan hendak 

menampilkan teori dan konseptualisasi yang sekedar berisi anjuran atau 

imperatif, melainkan mengangkat makna etik dalam berteori dan berkonsep. 36 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah kabupaten Siak Propinsi Riau. Dijadikan 

daerah ini sebagai lokasi penelitian, didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 

sebagai berikut; 

Pertama, daerah ini merupakan bekas pusat kerajaan Islam yang sangat 

kental kehidupan beragama penduduknya. Sebab, sebagai daerah yang beretnik 

Melayu, hal itu sudah merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa disangkal, 

apalagi sultan sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam masalah keduniaan dan 

36 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitain Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 
116-8. 
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sosial keagamaan sangat dihormati penduduknya. Saat ini, pelaksanaan 

kehidupan beragama di daerah ini mendapat tantangan hebat. Tantangan 

tersebut ada yang berasal dari masyarakat Siak sendiri, dan ada pula yang 

berasal dari luar. Hal ini sebagai akibat dari letak geografis daerah yang sangat 

strategis serta · kekayaan alam yang melimpah yang menjadikan daerah ini 

sebagai salah satu tujuan migrasi penduduk. 

Kedua, dari aspek budaya masyarakat daerah ini menganut dua bentuk 

adat dengan dua sistem kekerabatan, yakni; Pertama, Adat Perpatih yang 

menganut sistem kekerabatan matrilineal, yaitu sistem kekerabatan yang 

menarik garis keturunan berdasarkan garis keturunan perempuan; Kedua, Adat 

Temenggong yang menganut sistem kekerabatan parental, yaitu sistem 

kekerabatan yang menarik garis keturunan berdasarkan garis keturunan laki-laki 

dan perempuan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

miniatur untuk rnelihat pelaksanaan kewarisan pada masyarakat Propinsi Riau 

yang sistem kekerabatan masyarakatnya juga terpolarisasi kepada dua sistem 

yang sama, seperti yang berlaku di kabupaten Siak. Riau daratan sebagian 

besar menganut sistem kekerabatan matrilineal, sementara Riau lautan 

menganut sistem kekerabatan parental. 

Penelitian Lapangan dilakukan dengan mengambil daerah contoh 

(sampel) pada tiga kecamatan, yakni; kecamatan Siak, Minas, dan kecamatan 

Sungai Apit. Penentuan tiga kecamatan ini sebagai sampel didasarkan atas 

pertimbangan, bahwa ketiga daerah tersebut merupakan eks kewedanaan Siak 

yang menjadi inti kultural Melayu-Siak. Kecuali itu, ketiga daerah ini, di samping 

telah memiliki data-data administrasi yang relatif memadai, juga telah dilengkapi 

dengan perangkat-perangkat pemerintahan yang sudah lengkap. Kondisi ini 
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belum dimiliki oleh lima kecamatan lainnya yang ada dalam wilayah kabupaten 

Siak karena statusnya masih sebagai kecamatan pembantu, dan juga karena 

usianya relatif masih sangat muda. 

2. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu 10 bulan mulai dari tanggal 20 

Desember 1999 s/d 19 Oktober 2000. Pengumpulan data lapangan dilakukan 

melalui wawancara. Berdasarkan karakteristik masyarakat, maka yang menjadi 

informan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 40 orang. Penetapan jumlah 

informan tersebut dilakukan dengan cara nonrandom sampling, 37 yakni 

didasarkan atas posisinya dalam kelompok, pengetahuan, dan wawasan mereka 

terhadap persoalan yang diteliti. Untuk lebih jelasnya informan dimaksud dapat 

dilihat pada tabel 1 

TABEL 1 

JUMLAH DAN KARAKTERISTIK INFORMAN PENELmAN 

No. Status Sosial Usia lingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tokoh Adat 50-70 SD- SLTA 6 

2. Tokoh Masyarakat 40-70 SLTA- PT 8 

3. Budayawan 45-65 SLTP- PT 5 

4. Pengurus Lembaga Adat 45-65 SD- SLTA 5 

5. Dewan Kesenian Riau 35-55 SLTA- PT 3 

6. Peg, Pemda Siak 45-50 SLTA- PT 4 

7. Peg. Kecamatan 35-50 SLTA- PT 7 

8. Peg. KUA 35-55 SLTP- PT 2 

JUMLAH 40 

37 Secara sederhana nonrandom sampling berarti pengambilan sampel tidak dengan cara 
random. Artinya, tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk menjadi 
sampel. Lihat, Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2000), cet. xxx, 
jld. 1, him. 80. 
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Pelaksanaan wawancara dilakukan secara terarah dan mendalam dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informan yang sudah ditentukan. 

Selain secara terencana, wawancara juga dilakukan tanpa terencana. Artinya, 

bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selain berpedoman kepada daftar-

daftar pertanyaan yang sudah direncanakan, pertanyaan-pertanyaan juga 

bersifat spontan yang muncul pada saat melakukan wawancara. Untuk menguji 

validitas data yang diperoleh dari wawancara dilakukan melalui cross cheks 

terhadap informasi yang diterima. 

Kecuali wawancara, pengumpulan data lapangan juga dilakukan melalui 

observasi partisipasi. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan 

mengerti kehidupan orang-orang Melayu terutama yang berkaitan dengan adat 

istiadat mereka. Instrumen yang digunakan dalam observasi partisipasi ini adalah 

daftar periksa dan catatan-catatan tentang berbagai aspek dan kondisi lapangan. 

Malinowski mengatakan, bahwa penelitian lapangan bukanlah sebuah pencatatan 

penyusunan daftar yang pasif tentang fakta, melainkan sebuah proses analisis 

dari hasil observasi langsung dan kalau mungkin partisipasi dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Dalam observasi partisipasi, peneliti turut dan terlibat 

dalam kehidupan sehari-hari warga masyarakat yang diteliti dalam kurun waktu 

tertentu, mengamati berbagai peristiwa, menyimak apa yang dilakukan orang, 

mengajukan pertanyaan tentang informasi apapun yang diperlukan untuk 

menjelaskan gejala yang sedang diteliti. 38 

38 Malinowski, Dinamik Bagi Perubahan Budaya, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan 
Pustaka, 1985), him. 11. 



27 

Kecuali itu, juga melalui penelitian terhadap putusan-putusan pengadilan 

dengan maksud untuk mengetahui kenyataan hukum yang berlaku dalam 

masyarakat yang dinyatakan oleh institusi yang berwenang memutus peristiwa 

tersebut. Hal ini dilakukan dengan cara mendalami setiap putusan terhadap 

penyelesaian peristiwa, serta pertimbangan hukumnya. Dari hasil analisa itu akan 

dapat diketahui norma hukum yang berlaku terhadap peristiwa tersebut. Data 

yang berbentuk dokumentasi ini.ditempatkan sebagai data primer. 

Studi terhadap putusan pengadilan ini dibatasi hanya pada kasus-kasus 

kewarisan yang diselesaikan melalui Pengadilan Agama dan Pengadilan Negeri 

Bengkalis. Sebab, sampai dewasa ini Siak belum memiliki kedua institusi 

tersebut. Penyelesian kasus-kasus yustisi yang terjadi di daerah Siak masih 

ditangani oleh Pengadilan Agama maupun melalui Pengadilan Negeri yang 

berkedudukan di Bengkalis sebagai kabupaten induk sebelum Siak menjadi 

kabupaten sendiri. 

Di samping melalui studi lapangan pengumpulan data juga dilakukan 

melalui studi kepustakaan. Studi kepustakaan dimaksukan untuk mengetahui 

sebanyak mungkin pendapat dan konsep para ahli yang telah lebih dahulu 

mengadakan penelitian atau penulisan terhadap masalah kewarisan. Hal yang 

sama juga dilakukan terhadap tulisan-tulisan maupun hasil-hasil penelitian 

tentang Siak dan daerah Melayu-Riau pada umumnya dari segala aspeknya. 

Tulisan-tulisan ini di samping diperlukan sebagai bahan petunjuk untuk 

memahami objek penelitian secara lebih sempurna, juga berguna sekali sebagai 
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data sekunder yang dijadikan bahan perbandingan dengan hasil-hasil yang 

dicapai dari penelitian lapangan. 

3. Analisa data. 

Analisa data dilakukan dengan cara mengklasifikasi data kedalam pola, 

tema atau kategori-kategori. Proses pengklasifikasian atau pengkategorisasian 

data dilakukan sejak berada di lapangan. Kategorisasi dan pengklasifikasian ini, 

berarti juga upaya interpretasi kualititatif yang yang dilakukan secara induktif. 

Nasution mengatakan, bahwa tanpa kategorisasi dan klasifikasi data akan terjadi 

"chaos'. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, 

menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep. 

Interpretasi menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti, bukan 

kebenaran mutlak. Kebenaran hasil penelitian masih harus dinilai orang lain dan 

diuji dalam berbagai situasi lain. Interpretasi juga bukan generalisasi dalam arti 

kuantitatif, karena gejala sosial terlampau banyak variabelnya dan terlampau 

terikat oleh konteks di mana penelitian dilakukan. Analisis data mengandung 

pengertian usaha untuk menyederhanakan dan sekaligus menjelaskan bagian 

dari keseluruhan data melalui langkah-langkah klasifikasi atau kategorisasi 

sehingga tersusun suatu rangkaian deskripsi yang sistematis dan akurat. 39 

H. Sistematika Penulisan 

Tulisan ini dipilah kedalam tujuh bahasan yang berbeda. Namun, antara 

satu dengan yang lainnya mempunyai kaitan yang sangat kuat dan merupakan 

39 s. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 126. 
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satu konfigurasi yang utuh yang tidak terpisahkan. Bahasan-bahasan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut; 

Bab I, berisikan pendahuluan yang mencakup; Jatar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 

tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II, mengupas tentang teori-teori hukum Islam tentang keberlakuan 

hukum adat sebagai dasar tasyri'. Tulisan dalam bab ini lebih banyak bersifat 

deskriptif dan merupakan hasil penelitian kepustakaan. 

Bab III, merupakan deskripsi atau gambaran umum tentang masyarakat 

Melayu-Siak. Dalam bahasan ini dijelaskan beberapa aspek, yakni aspek geografi 

dan demografi, adat, sumber nilai, dan pengaruh hukum Islam terhadap hukum 

adat Melayu-Siak. 

Bab IV, menjelaskan tentang pelaksanaan kewarisan adat, yang 

mengupas tentang harta pusaka, prinsip-prinsip kewarisan, pola pelaksanaan 

serta pewarisan harta bersama. 

Bab V, menjelaskan tentang linsur-unsur hukum kewarisan Islam dalam 

kewarisan hukum adat Melayu-Siak yang mencakup; harta pusaka, ahli waris dan 

penyelesaian pembagian warisan. 

Bab VI, menjelaskan tentang interaksi hukum kewarisan Islam dengan 

kewarisan adat Melayu-Siak, faktor-faktor pendukung serta prospek interaksi. 

Bab VII, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 





A. Kesimpulan 

BAB VII 

PENUTUP 

Siak adalah nama sebuah kabupaten dalam wilayah Propinsi Riau. 

Daerah ini merupakan bekas wilayah kesultanan Melayu-Siak yang pada masa 

jayanya menjadi pusat pengembangan Islam, tempat berkiblatnya berbagai 

daerah di pantai timur Sumatera dan semenanjung Malaka. 

Masyarakat Siak menghubungkan garis genealogisnya dengan etnis 

Melayu. Artinya, masyarakat yang tinggal di daerah ini merupakan 

pendukung dan pengasas budaya Melayu. Simbol-simbol kebudayaan Melayu 

yang sampai dewasa ini masih diakui sebagai referensi bagi identitas Melayu 

adalah bahasa Melayu, Islam, keramahtamahan, dan keterbukaan 

(inklusifitas). Oleh karena itu, dari aspek yuridis orang Melayu dapat saja 

berasal dari setiap suku bangsa asalkan ia memenuhi kriteria-kriteria 

tersebut, seperti dia harus seorang muslim, berbicara dalam bahasa Melayu 

dan hidup sesuai dengan adat-istiadat Melayu. 

Inklusifitas sebagai salah satu identitas orang Melayu telah menjadikan 

masyarakat Melayu, termasuk Melayu-Siak, bersikap dinamis dan mampu 

beradaptasi dengan beraneka ragam budaya. Inklusifitas ini pada akhirnya 

disempurnakan oleh ajaran Islam yang diterima sepenuhnya oleh orang 

276 
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Melayu-Siak hingga saat ini. Hal ini tercermin dalam pepatah adat yang 

mengatakan ''adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah, syarak 

mengatakan, adat memakaikan'~ 

Dominasi Islam terhadap adat dapat dilihat dalam semua aspek 

kehidupan masyarakat, di antaranya dalam pelaksanaan kewarisan. Hampir 

semua aspek kewarisan adat bersumber dari kewarisan Islam, baik yang 

berkaitan dengan harta warisan, ahli waris, maupun pembagian warisan. 

Dominannya hukum kewarisan Islam dalam pelaksanaan kewarisan pada 

masyarakat Melayu-Siak, disebabkan karena adanya kesamaan dalam sistem 

kekerabatan yang dianut, yakni parental/ bilateral, di samping fleksibelitas 

dari hukum kewarisan Islam itu sendiri dengan mengakomodir beberapa 

aspek hukum adat dan membiarkannya tetap eksis dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Sementara warga Empat Suku yang semula menganut Adat 

Perpatih melakukan perubahan bentuk dengan mengadakan penyesuaian­

penyesuaian dengan adat Temenggong. Adapun kelompok masyarakat yang 

tetap mempertahankan Adat Perpatih dengan sistem kekerabatan 

matrilineal, seperti yang dianut di beberapa daerah Siak Sri Indrapura 

memperlihatkan sikap yang moderat dalam pelaksanaan organisasi sukunya. 

Interaksi antara kewarisan hukum adat dengan hukum kewarisan 

Islam di daerah Melayu-Siak umumnya terjadi dalam bentuk kerjasama dan 

pertentangan (cooperation-conflicf). Unsur-unsur adat lokal terlihat pada 
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pembatasan harta yang menjadi tirkah pusaka, ahli waris pengganti dan pola 

pembagian harta warisan yang lebih memperioritaskan anak perempuan. 

Sebaliknya, interaksi tidak terjadi dalam bentuk persaingan (competition). Hal 

ini, erat kaitannya dengan posisi hukum adat sebagai sumber nilai dalam 

masyarakat. Dalam pandangan masyarakat Melayu-Siak hukum adat yang 

menjadi sumber nilai adalah hukum adat yang telah diresepsi oleh hukum 

Islam dan kedudukannya berada di bawah hukum Islam. 

Dengan demikian menjadi jelas, bahwa teori evolusi-konflik yang 

dikemukakan Amir Syarifuddin dan teori pelapisan (superimposition theom 

yang digagas W. Marcais tidak sepenuhnya terjadi dalam masyarakat Melayu­

Siak. Interaksi kewarisan hukum adat Melayu-Siak dengan hukum kewarisan 

Islam juga tidak seperti teori integrasi yang dikemukakan Abdullah Syah. 

Interaksi kedua sistem hukum tersebut pada masyarakat Melayu-Siak terjadi 

dalam bentuk kerjasama dan konflik ( cooperation-conflicf) dan unsur-unsur 

hukum kewarisan Islam mendominasi keseluruhan aspek kewarisan. 

B. Saran-saran 

Apa yang telah dijelaskan di atas adalah upaya untuk melihat lebih 

jauh fenomena pelaksanaan hukum Islam, khususnya hukum kewarisan 

Islam. Disertasi ini telah membahas secara mendalam persoalan-persoalan 

kewarisan di daerah Melayu-Siak. Namun demikian, penelitian ini melahirkan 

persoalan-persoalan baru diluar topik disertasi dan hal itu membutuhkan 

penelitian tersendiri. 
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Oleh karena itu, ada beberapa saran yang perlu dikemukakan, yaitu; 

Pertama, kajian pelaksanaan kewarisan merupakan fenomena 

psikologis individual yang sangat abstrak. Sangat sulit untuk memastikan 

apakah setiap individu yang melaksanakannya didorong oleh ketaatannya 

kepada agamanya, atau karena faktor-faktor lain. Untuk melihat faktor-faktor 

tersebut perlu dilakukan penelitian yang mengungkapkan korelasi dengan 

mengadakan penelitian terhadap aspek-aspek hukum Islam lainnya seperti 

zakat dan seterusnya. 

Kedua, dari hasil temuan di lapangan ternyata tokoh-tokoh agama 

atau pemuka agama mempunyai peran yang sangat signifikan terhadap 

pelaksanaan kewarisan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang peran 

tersebut serta upaya mereka dalam mensosialisasikan agama Islam sehingga 

diterima dan diamalkan penganutnya dengan baik dalam rangka membangun 

masyarakat muslim yang berkwalitas di daerah ini. 

Ketiga, disarankan kepada Pemdakab Siak untuk bersikap lebih pro­

aktif dalam menggali dan melestarikan budaya Melayu, serta mendorong 

munculnya penelitian yang berkaitan dengan budaya Melayu, khususnya 

budaya Melayu-Siak. 

oooOooo 
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